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Abstrak

Penelitiar ini mengembangkan model Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan mutu beras.
Penelitian ini dilatarbelakangi karena seringnya terjadi Ssubyektifitas dari para pengambil keputusan pada saat
menentukan Kualitas mutu beras dari petani pada saat akan menjual hasil panennya ke KUD. Model AHP
yang dilkembangkan terdiri dari beberapa proses penting antara lain adalah Pembobotan kriteria,Hubungan
antara kriteria yang diperbandingkan kemudian diberi nilai bobot dan Standarisasi bobot sesuai dengan Kaidah
Pembobotan Indikator (KPI). Hasil penelitian menuiljukkan bahwa dengan menggunakan AHP dapat
ditentukan standarisasi bobot berdasarkan Kaidah Pembobotan Indikator (KPI) beberapa parameter beras
antara lain (a) derajad sosoh = 28,3%, (b) kadar air = 20,7%, (c) butir tepala = 15,1 %, (c) butir patah = 11,1

%, (d) butir menir = 8,2 %, (d) butir merah = 4,8%,

(e) butir kuning = 4,8%, (f) butir mengapur = 3,1% (9)

benda asing = 2,2 % dan (h) butir gabah = 1,7%. Standarisasi bobot berdasarkan KPI mutu beras pada (a)

mutu 1 bobot 50,4%, (b) mutu 2 bobot 26%, (c) mutu 3 bobot 13,4%, (d) mutu 4 bobot 6,8%, (e) mutu 5 bobot

3,4%.

Kata Kunci: Standar Nasional Inclonesia, model Analytical Hierarchy Process, Kaidah Pembobotan

Indikator

I. PENDAHULUAN

Pangan memiliki arti yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Dari berbagai jenis bahan
pangan yang dikonsumsi oleh hangsa Indonesia,
beras memiliki urutan utama. Dapat dikatakan
bahwa hanipir seluruh penduduk Indonesia
menjadikan beras sebagai bahan pangan utamanya.
Disamping itu beras juga merupakan sumber nutrisi
penting dalam struktur pangan. Beras memiliki
peranan yang cukup strategis dalam kehidupan
bangsa Indonesia.

Banyak sekali beras yang beredar di pasaran,
terutama pasar modern yang tidak sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh konsumen. Terkadang
pembeli menginginkan beras dengan mutu bagus,
akan tetapi mendapatkan beras dengan mutu yang
tidak sesuai dengan harapan. Demikian juga dengan
petani yang menganggap beras hasil panennya
bermutu bagus, akan tetapi dihargai dengan mutu
yang kurang sesuai dengan yang diharapkan di
pasar. ,

Dalam msznentukan kualitas mutu beras sering
muncul subyektifitas dari para pengambil keputusan.
Untuk  menghindari  munculnya  subyektifitas
tersebut, penentuan kualitas mutu beras dapat
dilakukan dengan menggunakan model yang dapat
menentukan kualitas mutu sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia

(SNI). Pada penelitian ini dikembangkan modei
Analytical ~ Hierarchy  Process  (AHP)  untuk
menentukan mutu beras.

Metode AHP sudah banyak digunakan dalam
system pendukung keputusan antara lain untuk
seleksi penerimaar, karyawan [5] dan system
pendukung keputusan untuk penilaian kualitas
pelayanan perusahaan [6], strategi pemerintahan

[4].
Il. METODELOGI PENELITIAN

1. Rancangan Sistem Penentuan Standar Mutu
Beras

Rancangan sistem digambarkan
Business Process seperti daiam Gambar 1
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2. Persyaratan Mutu Komoditi Beras Berbasis

SNI

Standar Nasional Indonesia (SNI) adalah satu-
satunya standar yang berlaku secara nasional di
Indonesia. SNI dirumuskan oleh panitia dan
ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN)
[1][2]). Semua hasil sawah dan kebun memiliki mutu
masing-masing berdasarkar parameter yang telah
ditentukan oleh BSN. Persyaratan mutu beras
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi Persyaratan Mutu Beras
P Yy

penting daripada  nilai kriteria yang
diperbandingkan. Nilai pecahan antara %
hingga 1/9 menurijukkan nilai kriteria satu lebih
rendah daripada nilai krteria yang
diperbandingkan. Menurut Saaty (1988) [3],
untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9
adalah skala terbaik dalam mengekspresikan
pendapat. Masing-masing perbandingan
berpasangan dievaluasi dalam Sazty's scale 1-
9 seperti dalam Tabel 2.

Tabel 2 Skala penilaian perbandingan berpasangan

Sumber: Standar Nasional Indonesia. (SNI 6128: 2008).

3. Analitycal Hierarchy Process (AHP)

Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP)
merupakan salah satu teori pengambilan keputusan
yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, seorang
ahli matematika yang bekerja di University of
Pitsburgh, Amerika Serikat, pada awal tahun 1970.
Langkah - langkah dalam perhitungan AHP sebagai
berikut [7] :

1. Pembobotan kriteria dilakukan dengan cara
membandingkan sepasang kriteria (pairwise).

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hubungan

yang tegas antara dua buah kriteria yang

diperbandingkan.  Flowchart dari  proses

pengaturan skaia perbandingan AHP seperti
dalam Gambar 2.

2. Hubungan antara kriteria yang diperbandingkan
kemudian diberi nilai bobot. Nilai bobot antara 2
hingga 9 menunjukkan nilai kriteria satu lebih

No | Komponen Sat. [ I nriv Vv Intensitas Keterangan
i Dera{at (%) | 100 [ 100 | 95 | 95 | 85 Kepentingan
SOSON
2 [ Kadar air %) | 74 14 |14 ] 14 | 15 1 kedua elemen sama
3 | ButirKepala | (%) | 95 | 89 | 78 | 73 | 60 pentingnya
4 | Butir Patah (%) 5 10 | 20 | 25 | 35 3 elemen yang satu sedikit
g ‘é“:i" me”i; E:f’% 2 1 2 g g lebih penting dari elemen
utir Merah 0 ) 2 =
7 [Butrkuning | (%) | 0 | 1 | 2] 3 |5 . yang lain :
& | B.Mengapur | (%) 0 1 2 |1 3 5 o elemen yang satu lebih
9 | Benda Asing | (%) 0 0,02 |0 | 00 |02 - - - penting -
i 021 5 0 7 satu elemen jelas lebih
10| Butirisahah B;ég/r‘ 0 1 tp 23 mutlak penting dibanding

elemen lainnya

9 satu elemen mutlak penting
dibanding yang lainnya.

2,46,8 nilai kompromi antar nilai di
B atas
Kebalikan jika untuk aktivitas i
‘ mendapat satu angka
dibanding aktivitas j, maka j
mendapat nilai kebalikannya
yang dibandingi
3. Melakukan proses penjumlahan skala
perbandingan  setiap  kriteria  perbaris.

Flowchart dari proses penjurnlahan skala
perbandingan setiap kriteria perbaris seperti
dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Penjumlahan™sKala perbandingan setiap
kriteria perbaris.

4. Melakukan proses pembagian skala
perbandingan  dengan jumlah  skala
perbandingan itu sendiri dari sztiap kriteria.
Flowchart dari proses pembagian skala
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perbandingan  dengan  jumlah  skala
perbandingan itu sendiri dari setiap kriteria
seperti dalam Gambar 4.
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Gambar 4. Pembagian Skala Perbandingan dengan
Jumiah Skala Setiap Kriteria

5. Melakukan  proses penjumlahan skala
perbandingan baru setiap kriteria perkolom.
Flowchart dari proses penjumlahan skala
perbandingan baru setiap kriteria perkolom
seperti dalam Gambar 5.
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Gambar 5. Penjumlahan Skala Perbandingan Baru
Setiap Kriteria Perkolom.

6. Melakukan perhitungan bobot dengan cara
pembagian jumlah kriteria perkolom dengan
banyaknya kriteria. Flowchart dari perhitungan
bobot dengan cara pembagian jumlah kriteria
perkolom dengan banyaknya kriteria seperti
dalam Gambar 6.

7. Melakukan standarisasi bobot sesuai dengan
Kaidzh Pembobotan Indikator (KPD).
Flowchart dari standarisasi bobot sesuai
dengan KPI seperti dalam Gambar 7.
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Gambar 6. Pembagian Jumlah Kriteria Perkolom
dengan Banyaknya Kriteria

Gambar 7. Standarisasi Bobot Sesuai dengan KP|

4. Kaidah Penilaian Indikator (KPI) sebagai
Penilaian Akhir Penentuan Mutu Beras
Konsep kaidah penilaian indikatcr (KPI) adalah
tahapan ahir dalam penilain untuk penetapan mutu
beras. Pada tahapan ini nilai diperoleh  dari
pencapaian, target dan bobot yang telah ditentukan

sebelumnya daiam tahapan perhitungan  AHP.
Kaidah  Penilaiam Indikator seperti  dalam
persamaan 1 [5].
Nilai = '_;171/_1;_21 x Bobot (N
arge

Perhitungan Juralah total bobot pada semua
elemen = 1 atau (100 %) sesuai dengan kaidah
pembobotan.  Kaidah  pembobotan dinyatakan
sebagai berikut:

1. Nilai bobot KPI berkisar antara 0-1 atau
antara 0% - 100% jika digunakan prosentase.
2. Jumlah total bobot semua KPI harus bernilai
1(100%)
= Tidak ada bobot yang bernilai negatif (-)
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I HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  tergolong sebagai  Sistem
Penunjang  Keputusan (SPK). Sistem dapat
membantu user dalam memilih keputusan akhir
sesuai dengan parameter yang telah dimasukkan.
Keluaran dari sistem ini adalah penentuan kualitas
mutu serta harga beli beras yanq berupa nota
digital. Metode perhitungan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah AHP dengan tahapan sesuai
dengan rancangan..

Tahapan pertama adalah penentuan parameter
serta mutu beras berdasarkan SNI. Pada tahapan
ini, informasi parameter dan n.utu yang didapat dari
SNI diolah menjadi data penilaian. Parameter mutu
beras didasarkan pada SNI seperti dalam Tabel 2.

[ Satu elemen jelas lebit mutiak penting
o daripada elemen lainnya (Significantly
: more Importance)

9 Satu elermen mutlak penting daripada
elemen lainnya (Compromise values)
Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-
pertimbangan yang berdekatan
(Compromise values)

2,4,6,8

Hasil penentuan skala prioritas parameter
serta mutu beras yang dilakukan oleh ahli ( dalam
penetliatian ini diambil pada KUD) seperti dalam
Tabel 4. dan Tabel 5.

Tabel 4. Skala Prioritas Parameter Beras

_ B
. I _ BM BM |E | B
Tabel 2. Spesifikasi Parameter dan Mutu Beras Paramater |DS |KA |BK |BP |BM r BX NG IN | g
No | Parameter | Sat M | M2 | M3 | M4 | M5 A
1 | derajat
1 | Derajat (%) | 10 | 100 | 95 | 95 | 85 sosoh I
sosoh (min) 0 | .
2 | Kadar zir (%) | 14 | 14 [ 14714 | 15 kadarair__ .50
(maks) butir
3 | ButirKepala | (%) | 95 | 89 | 78 | 73 | 60 kepala 0.3
(Maks) butir patah_ 0.25
4 | Butir Patah (%) 5 1 10 | 20 | 25 | 35
(maks) N butir menir 0.20
5 Butir Menir (%) 0 1 2 2 5 .
(maks) | butir merah |o0.16
6 |ButrMerah | (%) | 0 | 1 1 2 [ 3 [ 3 butir
(maks) kun.mg 0.16
7 | ButirKuning | (%) | 0 | 1 2 1 3 [ 5 butir
/Rusak mengaput 0.14 0.20
benda
(maks) e
8 Butr (%) 0 3 > 3 5 asing 0.13 ]0.14 10.16 ]0.16 [0.20 [0.33 10.33 [0.50 |1
Mengarur butir gabah [o0.11_[0.13 014 [0.16 |o.16 [025 Jo.25 |033 bs | 1
(maks)
9 Benda Asin % 0 00 | 00 | 00| 02 Lo
(maks) B Al 2 2 5 0 Tabel 5. Skala Prioritas Mutu Beras
10 Butir Gabah 'Butir/ 0 1 1 2 3 Mutu
(maks) 100gr Mutu Mutu 1 B Mutu 3 Mutu 4 Mutu 5
Penentuan skala prioritas parameter serta mutu Mutu | |
beras. Tahapan ini memerlukan ahli yang dapat
menentukan skala prioritas. Ahli tersebut memiliki Mumz | 033
tugas menganalisa indikator dan menetapkan skala. Mutu 3 0.2 1
Infhk.ator yang Fjlgunakan dalam penentuan skala Muty 4 0.14 02 033 q
prioritas  sesuai dengan ketentuan SNI. Skala
prioritas yang telah ditetapkan oleh AHP seperti Mutu 5 0.11 0.14 0.2 0.33
dalam Tabel 3.
Tahapan penjurnlahan skela prioritas
Tabel 3 Skala Prioritas Perbandingan Berpasangan perbandingan  baris, Tahapan penjumiahan  ini
: 1 : e v dilakukan apabila set skala prioritas sudah
- Intensitas dipastikan benar. Proses penjumlahan yang

- Kepentingan Ke.terangan‘ '

Say Kedua elemer sama pentingnya (Equal
1 | Importance)

fZlemen yang sati1 sedikit lebih penting
daripada elemem yang lainnya (Slightly
more Importance)

Elemen yang satu lebih penting daripada
elemem yany lainnya (Materially more
Importance)

dilakukan adalah dengan menjurnlahkan skala
prioritas setiap parameter perbaris.

Pembagian skala prioritas dengan jumlah skala
prioritas  perbaris itu sendiri. Proses pembagian
skala prioritas dengan jumlah skala prioritas perbaris
merupakan tahapan berikutnya setelah perjumlahan
perbaris. Hasil pada proses perhitungan ini menjadi
skala prioritas yang baru dalam matrik perbandingan
berpasangan.
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' Penjumlahan skala prioritas yang baru dari
setiap parameter perkolom. Proses penjumlahan
skala prioritas yang baru dari setiap parameter
perkolom dilakukan untuk mendapatkan hasil
penjumlahan yang akan digunakan pada tahapa
selanjutnya.

Tahapan pembobotan skala prioritas. Proses
pembobotan ini didapat dari pembagian jumlah
skala pricritas perkolom dengan banyaknya
parameter. Hasil bobot yang diperoleh nantinya
digunakan pada perhitungan nilai kualitas mutu
serta harga beli beras.

Standarisasi  bobot berdasarkan  Kaidah
Pembobotan Indikator (KPI). Proses Standarisasi
bobot berdasarkan Kaidah Pembobotan Indikator
(KPI) adalah proses penentuan kelayakan bobot
berdasarkan kaidah pembobotan. Adapun kaidah
pembobotan yaitu [3]:

1. Nilai bobot KPI berkisar antara 0-1 atau
antara 0% - 100% jika kita menggunakan
prosentase.

2. Jumiah total bobot semua KP! harus
bernilai 1 (100%)

3. Tidak ada bobot yang bernilai negatif (-)

Berdasarkan kaidah tersebut maka bobot yang
telah diperoleh harus dijumlahkan. Standarisasi
bobot parameter serta mutu beras seperti pada
Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6 Standarisasi bobot berdasarkan KPI pada
parameter beras

arameter jml Bobot Bobot (%)
derajat sosoh 2.83 0.283 28.3
kadar air 207 0.207 20.7
butir kepala 1.51 0.151 15.1
butir patah 1.11 0.111 11.1
butir menir 0.82 0.08199 8.2
butir merah 0.48 0.048 4.8
butir kuning 0.48 0.048 4.8
butir mengapur 0.31 0.031 3.1
benda asing 0.22 0.022 2.2
butir gabah 0.17 0.017 1.7
Total 1 100

¥

Tabel 6 Standarisasi bobot berdasarkan KPI pada
mutu beras

Mutu jml Bobot Bobot(%)
Mutu 1 2.52 0.504 50.4
Mutu 2 1.30 0.26 26
Mutu 3 0.67 0.134 13.4
Mutu 4 0.34 0.068 6.8

Mutu § I 0.17 ’ 0.034 34

Total | 1 100

IV. KESIMPULAN

Hasil penslitian menunukkan bahwa dengan
menggunakan AHP dapat ditentukan standarisasi
bobot berdasarkan Kaidah Pembobotan Indikator
(KPI) beberapa parameter beras antara lain (a)
derajad sosoh = 28,3%, (b) kadar air = 20,7%, (c)
butir kepala = 15,1 %, (c) butir patah = 11,1 %, (d)
butir menir = 8,2 %, (d) butir merah = <,8%, (e) butir
kuning = 4,8%, (f) butir mengapur = 3,1% (g) benda
asing = 22 % dan (h) butir gabah = 1,7%.
Standarisasi  bobot berdasarkan KPI mutu beras
pada (a) mutu 1 bobot 50,4%, (b) mutu 2 bobot
26%, (c) mutu 3 bobot 13,4%, (d) mutu 4 bobot
6,8%, (e) mutu 5 bobot 3,4%.
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